BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara umum dapat disimpulkan bahwa pendekatan keterampilan proses dapat diterapkan

pada materi pokok Energi dan Usaha peserta didik kelas VIII® SMPS Diakui Adhyaksa 2 Kupang

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

€.

dan psikomotor dengan semua indikator yang dibuat semuanya berada dalam kriteria tuntas.
Hasil belajar setiap peserta didik yang meliputi hasil belajar produk, proses, afektif, dan
psikomotor sebagian besar mencapai ketuntasan. Pada respon dari peserta didik terhadap
pelaksanaan pembelajaran berada dalam kriteria sangat baik. Hal ini berarti kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses adalah optimal untuk materi
pokok Energi dan Usaha pada peserta didik kelas VIII® SMPS Diakui Adhyaksa 2 Kupang.

Secara khuhus dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
keterampilan proses materi pokok Energi dan Usaha pada peserta didik kelas VIII® SMPS
Diakui Adhyaksa 2 Kupang tahun ajaran 2014/2015 yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, kegiatan penutup, pengelolaan waktu, dan suasana kelas adalah baik.

Indikator hasil belajar siswa yang disiapkan semuanya tuntas dalam kegiatan pembelajaran
dengan menerapakan pendekatan keterampilan proses materi pokok Energi dan Usaha pada
peserta didik kelas V111 SMPS Diakui Adhyaksa 2 Kupang tahun ajaran 2014/2015 dengan
proporsi ketuntasan untuk tes hasil belajar produk 0,85, tes hasil belajar proses 0,93, tes hasil
belajar afektif 0,95, dan tes hasil belajar psikomotor 0,89.

Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
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keterampilan proses materi pokok Energi dan Usaha pada peserta didik kelas VII1® SMPS
Diakui Adhyaksa 2 Kupang tahun ajaran 2014/2015 semuanya tuntas dengan proporsi rata-rata
untuk tes hasil belajar produk 0,85, tes hasil belajar proses 0,93, aspek afektif 0,95 dan aspek
psikomotor 0,89.

h.  Selama kegiatan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses materi
pokok Energi dan Usaha pada peserta didik kelas VI11® SMPS Diakui Adhyaksa 2 Kupang
tahun ajaran 2014/2015, semua siswa memberikan respon yang sangat baik terhadap
pelaksanaan pembelajaran. Karena pada prinsipnya respon siswa dikatakan sangat baik jika

rata-rata tiap aspek penilaian lebih dari 81%.

Saran
Demi terwujudnya suatu suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, maka

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pendekatan keterampilan proses sangat baik dan efektif dalam pembelajaran karena dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa baik dari aspek afektif, maupun psikomotor. Sehingga
disarankan agar guru bidang studi dapat menerapkan pendekatan ini pada materi pokok yang lain.

2. Sebagai guru perlu lebih banyak menguasai teori belajar, strategi, serta metode yang tepat dalam
pembelajaran. Sehingga dalam penerapannya dapat memberikan motivasi belajar dalam diri siswa
dan dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Untuk lebih meningkatkan hasil belajar peserta didik sebaiknya guru selalu memberikan
percobaan/eksperimen kepada peserta didik dan melakukan penilaian proses dalam pembelajaran,
karena dengan melakukan eksperimen dan penilaian proses, peserta didik lebih aktif dan kreatif
dalam pembelajaran.

4. Dalam menerapkan model atau strategi pembelajaran guru harus memperhatikan pengelolaan

waktu agar semua aktivitas peserta didik dalam pembelajaran benar-benar dikembangkan dan
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terakomodir.
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